BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembuatan animasi tiga dimensi (30} terdapal beberapa teknik yang
digunakan dalam pembuatan model 3D yang dapaf
menarik dan mlm ﬁlﬂt&mujl m m Wﬂnf modeling,  primitive
modeling dan NURBS modeting.

-membuat animasi menjadi semakin

Teknik Polysonal modeling atau bissa disebut juga teknik seulptimg adalah
metode madeling yang Fﬂhg.htn}rak di gunakan Karena teknik ini mudah untuk di

péiljﬁ’l‘lﬂlda!n.m}m. teknik polygonad mndﬂrng'ﬂﬂww dasar seperti
cube yang kemudian akan dit modifikas menjadi bentuk M i mgmka.nj_l

Sednw primitive miodefing l:l'lEI"il]:lnkﬂJl jeknik Yamng i _m:}na.‘
maoxdeling. ’&tupi‘ batasan pada teknik ini yaitu pemodelan I.T.l lihihn dengan
mgﬂm ﬂljﬂ pnmltlf seperti l:'u.bt. sphere. dan cylinder T.Imiﬁ merubah

m—-{.l"mﬁ;rw Rational B-Spline menupakan teki:uk m _w.ug— “rumit dan
kompleks, tentunya teknik ini sangat jarang dipakai apalagi oleh pmula_ Berbeda
dengan polyganal auﬁaﬁ’qg yang permukaan setiap face rata. NURBS moxdeling
menggunakan garis melengkung hﬂm schagai dasar dari pembentukan objek 3D
sehingga menghasilkan objek 3D dengan tingka! keakuratan yang tinggi[1].

Pada animasi pendek yang berjudul “Pensil yang Terbengkalai” terdapat dua
karakter waitu karakter Pensil dan ‘Manusia. Karakter Pensil dibuat dengan
menggunakan referensi pensil pada umumnya namun disini penelit memberikan mata
dan mufut untuk memberikan kesan hidup pada pensil yang mempakan benda mati.
Alasan mengapa karakter Pensil dibuat menjadi hidup adalah karena karakter Pensil
adalah pemeran utama dalam animasi “Pensil yang Terbengkalai”. Selain memberikan

kesan hidup. penambahan mata dan mulut pada karakter Pensil sangat penting untuk



(B

menunjukan ekspresi agar penonton juga dapat merasakan suasana yang dirasakan
karakter Pensil tersebut. Kemudian karakter yang kedua dan terakhir adalah karakter
Manusia. Pada karakter manusia peneliti menggunakan referensi manusia ashi namun
peneliti merancang karakter dengan gaya kartun, sehingga ada beberapa bentuk tubuh
yang kurang proporsional. Dalam snimasi “Pensil yang Terbengkalai™ yvang berlatar
sebuah kamar, peneliti mengambil ide cerita dari senial animasi “Upin & Ipin — Aku
Sebatang Pensel” (Les® -Unfuque,lﬂlﬂ] wm "u'lunusm tidak mengetahui
bahwa karakter Pensil dapat hidup,

Dani penjelssasan dintas mengenai teknik dolam medefing 3D, penelit
m‘m 2 dari krﬁa# teknik yang sudah dudmilhu proses pﬁntmmn

muddﬁrgpuh proses pembuatan karakter, p-enEhIJ mmbqihnpm'bl_aﬂuy,n
kedua teknik yang digunakan Dalam proses pembuatan Ezﬂim‘hmﬂ,ﬁlelm
menggunakan teknik primitive modefing. Dalam proses ini penelifi menggunakan
objek primitif untuk membuat model pensil kemudian memodifikasi objek dengan
meningkatkan paly count dan memodifikas: dengan com memanipulasi edge dan
verfex, hfﬂmdmn padp karakier Manusia dibuat mw: telmii polvgonal
modelimg, dalam proses ini peneliti mengkonversi iﬁij!\k terlebih dahulu menjadi
editahle mesh sehingga software 3D dapat memudj:ﬂﬂ:m tersebint dengan alat
yang Ieﬁﬁmﬂm Dengan menggunakn pofygonal modeling permukazn
pada 3D model yang komplels dapat di bust.

Berdasarkan mmﬂiﬂﬂ:ﬂhmknnunmk membahas
pengimplementasian teknik modeling vang diginakan pzda amimasi 30 berjudul
“Pensil yang Terbengkalai™,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dapat disimpulkan mamusan



masalahnya yaitu; bagaimana mengimplementasikan teknik modeding yang digunakan
pada karakter Pensil dan Manusia dolam film animasi pendek berjudul “Pensil yang
Terbengkalai™

1.3 Batasan Masalah

1.5 Manfaat Penelltlan

Adapun dengan di adakan penelitian ini penulis mengharapkan manfaat yang
dapat diambil duri penelitian ini diantaranya:
1. Manfaal untuk peneliti :



Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) program studi
Teknologi Informasi di Universitas Amikoan Yogyakarta.

2. Manfaat untuk enimator/designer
Sebagai referensi dalam pembuatan modeling karmkter.

3. Manfaat untuk penontonmasyarakat >
Sebagai media hiburan dan mefyampaikan pesan bahwa benda mati bisa
menjadi sehuh ceriti.

.o Metodologi Penelltian

Agar penyusunan skeipsi berhasil dengan baik diperlukan suatu metode
punﬁhﬁmrlﬂg gesuai dengan permasalahan. Metods penelitian dipergunakan sebagai
sarang ﬁlﬂ#ﬁlipmpemleh data-dats yang lengkap dan dapat an}fﬂ
Pembahasan metode penelitian dalam penulizan skripsi ini meliputi sebagai berikut.

1.6.1 ?bllm,'ﬁ-n_lumpalan Diata

Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi,
dimana penaliti melakukan pengamatan langsung terbadap objek Pensil dan Manusia
yang akan dimodelkn. Penifi mengamati obick secara langsung dan menggunakan
mfercnﬁwmm
1.6.2 ﬂﬂﬂrﬁmmgﬂn

Pra produksi dalam pembiatan animasi “Pensil yang Terbengkalai™ ini meliputi
diskusi ide dan konsep yang miana ]:rEnEﬁ’H m‘mmh:m. Ebempn film animasi untuk
dijadikan referensi. Ketika ide dan konsep telah didapatkan kemudian peneliti
merancang storvhoeard untik mempermudah animator melakuksn tugasnyva.

Produksi dalam pembuatan animasi “Pensil yang Terbengkalai” yang pertama
dilakukan adalah meodeling karakter dan pembustan asver. Apabila hal tersebut telah
dilakukan maka tohap animasi sudsh bisa dilakukan., Selain penganimasian



penambahan seund effect juga diperfukan. Apabila semua itu telah selesai maka proses
terakhir nya adalah resndering.
Pasca produksi adalah tahap terakhir dalam pembuatan animasi, dalam tahap

ini meliputi compositing yang mana tahap ini adalah tahap penggabungan dari hasil
render. Setelah di compos, animasi mas di edit untuk menambahkan elemen-

metodologi penelitian dan sistematika pmel:‘hnn.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang pengertian dan devinisi yang diambil
melalui studi literatur dan teori yang terkait.



BAB 111 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang metode penelitian yang dimana membahas objek
penelition, alur penelitian, serts alat dan bahan vang digunakan selama proses
Jii
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